PENGEMBANGAN BAHAN AJAR EKOSISTEM MANGROVE MUARA
GEMBONG PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI MATERI EKOSISTEM
KELAS X SMA

SKRIPSI

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Biologi

oleh

Julia Alma Puspita
NIM 1701582

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2021

Julia Alma Puspita, 2021

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR EKOSISTEM MANGROVE MUARA GEMBONG PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI MATERI EKOSISTEM KELAS X SMA

Universitas Pendidikan Indonesia = repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



PENGEMBANGAN BAHAN AJAR EKOSISTEM MANGROVE MUARA
GEMBONG PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI MATERI EKOSISTEM
KELAS X SMA

Oleh
Julia Alma Puspita

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan pada Fakultas Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam

©Julia Alma Puspita 2021
Universitas Pendidikan Indonesia
2021

Hak Cipta dilindungi undang-undang.

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,
dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis.

Julia Alma Puspita, 2021

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR EKOSISTEM MANGROVE MUARA GEMBONG PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI MATERI EKOSISTEM KELAS X SMA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



LEMBAR PENGESAHAN
JULIA ALMA PUSPITA

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR EKOSISTEM MANGROVE MUARA
GEMBONG PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI MATERI EKOSISTEM
KELAS X SMA

disetujui dan disahkan oleh pembimbing:

Pembimbing I

e

Dr. Amprasto, M.Si.
NIP. 196607161991011001

Pembimbing 11

ly

Dr. Hj. Siti Sriyati, M.Si.
NIP. 196409281989012001

Mengetahui,

Ketua Program Studi Pendidikan Biologi

Dr. Amprasto, M.Si.
NIP. 196607161991011001

Julia Alma Puspita, 2021

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR EKOSISTEM MANGROVE MUARA GEMBONG PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI MATERI EKOSISTEM KELAS X SMA

Universitas Pendidikan Indonesia = repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pengembangan Bahan
Ajar Ekosistem Mangrove Muara Gembong pada Pembelajaran Biologi Materi
Ekosistem Kelas X SMA” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya
sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang
tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas
pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apabila di kemudian hari
ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain

terhadap keaslian karya saya ini.

Bekasi, Agustus 2021
Yang membuat pernyataan,

Julia Alma Puspita
NIM. 1701582

|
Julia Alma Puspita, 2021
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR EKOSISTEM MANGROVE MUARA GEMBONG PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI MATERI EKOSISTEM KELAS X SMA
Universitas Pendidikan Indonesia = repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



UCAPAN TERIMA KASIH

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT berkat rahmat dan karunia-Nya
penulis dapat menyelesaikan skripsi dan menyusun laporan tugas akhir yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Ekosistem Mangrove Muara Gembong pada
Pembelajaran Biologi Materi Ekosistem Kelas X SMA”, sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1) Program Studi Pendidikan Biologi
Universitas Pendidikan Indonesia.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa
adanya bimbingan, dukungan, dan bantuan dari berbagai pihak selama penyusunan
skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebasar-
bsarnya kepada nama/pihak berikut:

1. Bapak Dr. Amprasto, M.Si., selaku dosen pembimbing | atas segala
bimbingan, arahan, dan saran kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

2. lbu Dr. Hj. Siti Sriyati, M.Si., selaku dosen pembimbing Il yang telah
memberikan bimbingan, arahan, dan dorongan kepada penulis sehingga
penyusunan skripsi ini berjalan dengan baik.

3. lbu Dr. Eni Nuraeni, M.Pd., selaku dosen pembimbing akademik yang telah
memberikan bimbingan selama penulis menyelesaikan studi di Program
Studi Pendidikan Biologi FPMIPA UPI Bandung.

4. Staff dosen yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan kepada penulis
selama mengikuti studi.

5. Ayahanda Nur Ali dan Ibunda Imas Maesaroh tercinta yang selalu
memberikan bantuan, bimbingan, dorongan serta doa restu kepada penulis
selama melakukan studi dan penyusunan skripsi ini.

6. Ibu Nining Nurhayati, S.Pd., selaku guru biologi yang telah membimbing,
membantu, dan berbagi pengalaman dalam proses penyusunan skripsi ini.

7. KPA Biocita Formica yang selalu mendukung serta menjadi tempat penulis

mengembangkan diri selama berkuliah.

1
Julia Alma Puspita, 2021
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR EKOSISTEM MANGROVE MUARA GEMBONG PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI MATERI EKOSISTEM KELAS X SMA
Universitas Pendidikan Indonesia = repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



8. Sahabat-sahabatku anggota KTJ, Ratna Rahmawati, dan anggota ASA yang
selalu memberi dorongan, dukungan, dan doa selama perkuliahan dan
penyusunan skripsi.

9. Teman-teman Pendidikan Biologi A 2017 yang bersama-sama dengan
penulis selama kurang lebih empat tahun yang memberikan dukungan,
pengalaman, dan cerita selama berkuliah.

10. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah ikut

membantu dalam kelancaran penelitian dan penyusunan skrpsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan.
Oleh karena itu penulis berharap pembaca dapat memberikan kritik dan saran yang
membangun agar penelitian ini menjadi lebih baik. Semoga penelitian ini dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak yang memerlukan.

Bekasi, Agustus 2021

Penulis,

Julia Alma Puspita

1]
Julia Alma Puspita, 2021
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR EKOSISTEM MANGROVE MUARA GEMBONG PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI MATERI EKOSISTEM KELAS X SMA
Universitas Pendidikan Indonesia = repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



PENGEMBANGAN BAHAN AJAR EKOSISTEM MANGROVE MUARA
GEMBONG PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI MATERI EKOSISTEM
KELAS X SMA

ABSTRAK

Ekosistem mangrove Muara Gembong merupakan salah satu sumber daya unggulan
Kabupaten Bekasi yang seharusnya dikelola dengan baik. Pengelolaan suatu
sumber daya alam dapat dilakukan dengan pemanfaatannya sebagai sumber belajar
siswa di sekolah. Sumber belajar hutan mangrove dapat dijadikan bahan ajar yang
bersifat  kontekstual, sehingga memaksimalkan proses pembelajaran.
Pengembangan bahan ajar pada penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan
ajar alternatif bagi siswa, khususnya siswa SMA di Kabupaten Bekasi. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif, dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Penilaian
bahan ajar menggunakan skala Likert pada uji validitas dan respon peserta didik,
sedangkan uji keterbacaan menggunakan tes rumpang. Hasil penilaian
menunjukkan bahan ajar sangat valid sehingga layak untuk diuji coba, dengan
persentase keseluruhan validasi dari berbagai aspek sebesar 88,25%. Hasil uiji
keterbacaan memperoleh rata-rata persentase sebesar 93% dengan kriteria bacaan
mudah dipahami siswa. Hasil tanggapan sebagian besar siswa terhadap bahan ajar
menyatakan sangat baik dengan persentase 86%. Kesimpulannya bahan ajar
ekosistem mangrove Muara Gembong yang dikembangkan ini yang dikembangkan
ini, valid sebagai bahan ajar alternatif materi ekosistem.

Kata Kunci: bahan ajar, ekosistem, ekosistem mangrove
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DEVELOPMENT OF MUARA GEMBONG MANGROVE ECOSYSTEM
TEACHING MATERIALS IN BIOLOGY LEARNING ECOSYSTEM
MATERIALS FOR SENIOR HIGH SCHOOL STUDENT’S

ABSTRACT

The mangrove ecosystem of Muara Gembong is one of the superior resources of
Bekasi Regency, which should be managed properly. Management of a natural
resource can be done by using it as a source of student learning in schools.
Mangrove forests as learning resources can be used as contextual teaching
materials, thus maximizing the learning process. This study's development of
teaching materials aims to produce alternative teaching materials for students,
especially high school students in Bekasi Regency. This research is a descriptive
study, using the ADDIE development model (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). The assessment of teaching materials uses a Likert
scale on the validity test and student responses, while the readability test using a
gap-fill test. The assessment results show that the teaching materials are feasible,
with the overall percentage of validation from various aspects of 88.25%. The
readability test results obtained an average of 93%, with the reading criteria easy
for students to understand. The results of most students' responses to teaching
materials stated very well with a percentage of 86%. In conclusion, the teaching
materials for the Muara Gembong mangrove ecosystem that have been developed
are already valid as alternative teaching materials for ecosystem.

Keywords: teaching materials, ecosystem, mangrove ecosystem
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